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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kohesivitas kelompok pada kelompok organisasi siswa di sekolah melalui Pelatihan Komunikasi Efektif. Hipotesis yang diajukan adalah siswa yang berkecimpung di organisasi sekolah setelah mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif mempunyai Kohesivitas Kelompok yang lebih tinggi dibanding sebelum mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif. Subjek penelitian adalah siswa-siswi yang bergabung di Organisasi Sekolah SMA Negeri 1 Samigaluh Yogyakarta yang berjumlah 49 orang. Data dikumpulkan menggunakan skala Kohesivitas Kelompok. Hasil analisis menggunakan uji parametrik Paired Sample t-Ttest menujukkan nilai t sebesar -9,372 dengan p=0,00 (atau p<0,05). Hal tersebut mengindikasikan adanya perbedaan kohesivitas kelompok yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Hal tersebut dapat dilihat dari skor sebelum mengikuti pelatihan sebesar 121,38 dengan skor setelah mengikuti pelatihan dengan skor 154,08. Dengan demikian kohesivitas kelompok pada siswa setelah mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif lebih tinggi dibandingkan sebelum mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif, dengan begitu hipotesis diterima.

PENDAHULUAN

Sebagai manusia sosial, manusia  tidak bisa terlepas dari keberadaan orang lain di sekitarnya. Disadari atau tidak hal ini menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain. Setiap manusia selalu berinteraksi dengan orang lain yang pada akhirnya akan membentuk suatu kelompok, yang dalam perkembangannya kemudian akan terbentuk karena kesamaan hobi, kesamaan nasib sampai pada kelompok profesi. Interaksi dengan intensif dengan orang lain akhirnya membentuk berbagai kelompok dari kelompok kecil yang beranggotakan beberapa orang saja hingga kelompok yang besar yang melibatkan banyak orang di dalamnya (Gerungan, 2002).


Manusia dilahirkan dan dibesarkan dalam kelompok. Manusia tidak akan bisa terhindar dari kehidupan kelompok dan akan selalu berada dalam kelompok. Dalam perkembangannya seorang individu akan memiliki kelompok yang sekaligus menjadi reference group dan membership group (Gerungan, 2002). Reference group adalah kelompok sosial yang menjadi acuan seseorang yang bukan anggota kelompok yang bersangkutan mengidentifikasi dirinya dengan kelompok tersebut. Sedangkan membership group merupakan kelompok yang setiap anggota kelompoknya secara fisik menjadi bagian kelompok tersebut (Soekanto, 1990). Berdasarkan hal tersebut, individu yang mampu diterima oleh kelompok adalah yang memiliki kohesivitas terhadap kelompok tersebut. Kohesivitas kelompok sangat penting karena hal ini akan mampu menentukan hibungan interpersonal dalam suatu kelompok sehingga individu mendapatkan kepuasan tersendiri dari kelompok tersebut. 


Terdapat dua jenis kelompok dalam organisasi, yaitu kelompok formal dan informal. Kelompok formal adalah organisasi yang telah didirikan dengan surat ketetapan manajerial dengan relasi-relasi logis berdasarkan peraturan konversi dan kebijakan dari organisasi dengan pembagian tugas pekerjaan dan hierarkhi pekerjaan sedangkan kelompok informal adalah suatu kelompok yang tidak mempunyai struktur organisasi tertentu. Kelompok-kelompok tersebut biasanya terbentuk karena ada keterdekatan antar anggota yang satu dengan yang lain dalam organisasi (Kartono, 2003).


Steiner (Hewstone, 1996) menjelaskan bahwa dalam melakukan suatu tugas, sebuah kelompok sangat tergantung pada dua elemen yaitu, tuntutan tugas (task demand) dan sumber daya manusia (human resource demand). Tuntutan terhadap tugas merupakan sumber-sumber yang diakui kelompok dalam melaksanakan suatu tugas sedangkan sumber daya manusia adalah pengetahuan, kemampuan, ketrampilan dan semua sarana dalam proses yang relevan yang digunakan oleh kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan.


Menurut NewComb, dkk (1981), kohesivitas kelompok diistilahkan dengan kekompakan. Kekompakan adalah derajat sejauhmana anggota kelompok menjadi satu kesatuan yang dapat menampakan diri dengan banyak cara dan bermacam-macam faktor yang berbeda serta dapat membantu kearah hasil yang sama. Kekompakan memiliki dasar-dasar seperti integrasi struktural, ketertarikan interpersonal dan sikap-sikap yang dimiliki bersama oleh anggota kelompok lain.


Sedangkan menurut Shaw (1979), kohesivitas kelompok diartikan sebagai suatu hubungan interpersonal dalam kelompok dengan para anggotanya, saling tertarik satu sama lain sehingga rasa ketertarikan  terhadap kelompok tersebut menyebabkan anggota kelompok tidak mau meninggalkan kelompok.  Menurut Luxley dan Yuki (1997), kohesivitas kelompok adalah solidaritas dalam suatu kelompok yang menimbulkan persahabatan. Kelompok yang kohesif para anggotanya terjadi pada kelompok karena mereka menyukai kegiatan-kegiatan serta nilai-nilai dan tujuan kelompok (Hadipranata, 1995).


Kelompok yang kohesif memberikan peluang bagi tiap anggota untuk berprestasi dengan memberikan motivasi, pengarahan, serta melibatkan diri sepenuhnya dalam kelompok. Sebagaimana konsekuensinya kohesivitas kelompok memacu pengembangan kerja anggota kelompok (Ramdhani dan Martono, 1996). Soekanto (1990) menambahkan, kohesivitas kelompok menunjang kegiatan kelompok yang baik, aman dan tentram serta menciptakan peluang bagi kelompok yang mengarahkan aktivitas kelompok dalam mencapai tujuan dan mempermudah kelompok dalam mencapai tujuan kelompok yang kohesif memberikan manfaat bagi hubungan kerjasama yang teratur saling melayani, menasehati dan saling menjembatani dan memiliki kekuatan kerjasama yang tangguh. 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kohesivitas dalam kelompok akan mempengaruhi jalannya suatu organisasi. Organisasi adalah suatu wadah atau tempat untuk melakukan kegiatan bersama, agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama (Cahayani, 2003). Dalam penelitian ini kohesivitas yang diteliti adalah kohesivitas dalam setting  Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), merupakan wadah kegiatan siswa sebagai wahana pembelajaran bagi siswa untuk berinteraksi dengan orang lain.

Dalam kenyataannya terdapat organisasi yang tidak berjalan mulus seperti halnya pelaksanaan kerja struktur organisasi, hal ini didukung dari hasil observasi dan wawancara peneliti pada tanggal 15 dan 18 Desember 2008, yang dilakukan oleh peneliti terhadap 15 siswa yang berkecimpung dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMA N 1 Samigaluh maupun dari berbagai elemen-elemen yang bersinggungan dengan OSIS itu sendiri, baik pengurus kelas, beserta pengurus ekstrakurikuler dan tiap seksi bidang OSIS itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut ditemukan tanda-tanda yang menunjukkan lemahnya kohesivitas kelompok. Permasalahan yang dialami siswa antara lain berupa minimnya informasi dari tiap anggota kelompok saat mereka bertemu baik dalam kegiatan kelompok maupun di luar kegiatan kelompok serta kurangnya frekuensi pertemuan dikarenakan kesibukan anggota kelompok dengan urusannya masing-masing, dan indikasi lain terlihat jelas pada tiap anggota yang berbeda angkatan. Anggota yang berada di bangku kelas 1 (satu) dengan anggota yang ada di bangku kelas 2 (dua) mengalami sedikit hambatan dalam koordinasi dalam penyelesaian tugas. Hal tersebut bertolak belakang dengan salah satu aspek kohesivitas yaitu ketertarikan anggota secara interpersonal pada kelompok (Mc David dan Harari, dalam Rakhmat, 2005). Dimana ketertarikan anggota secara interpersonal terlihat adanya kebersamaan, sikap yang akrab, hangat dan mau menjalin komunikasi antar anggota kelompok. 

Selain itu, setiap diadakannya pertemuan dan melakukan diskusi sering terjadi perdebatan dan mereka kokoh terhadap pendapatnya masing-masing, terkadang ada yang mengobrol, bercanda bahkan sibuk dengan urusannya masing-masing dari tiap anggota. Dengan demikian hal di atas menunjukan kurangnya dukungan dan kerjasama anggota kelompok terhadap kegiatan ataupun aktivitas kelompok. Hal tersebut mengindikasikan lemahnya aspek kohesivitas yaitu ketertarikan antar anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok (Mc David dan Harari, dalam Rakhmat, 2005). Adapula beberapa anggota yang masih kurangnya kesadaran berorganisasi dari pribadi anggota yang terlihat seperti halnya saat rapat, dimana mereka tidak berusaha untuk mengeluarkan pendapatnya dikarenakan agar rapat segera selesai atau tidak menimbulkan permasalahan baru meski keputusan kelompok belum tentu baik untuk tujuan kelompok. Bornman (Rakhmat, 2005) mengemukakan bahwa anggota yang merasa keputusan kelompoknya jelek akan mengajukan pertanyaan. Anggota tidak dapat tinggal diam dan membiarkan kelompok berbuat kesalahan.

Masalah-masalah yang dihadapi di atas merupakan fakta yang berpengaruh pada anggota sehingga anggota tidak bekerja secara optimal dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hal tersebut menunjukkan kurangnya kohesivitas kelompok. Kohesivitas kelompok yang rendah dapat ditunjukkan kurangnya kebersamaan dalam kelompok OSIS, belum adanya saling mempercayai dan ketergantungan satu sama lain, saling mendukung dan kerjasama.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Marjohan (www. batusangkar.blogspot.com) bahwa di setiap sekolah tiap tahunnya biasanya mengadakan rapat OSIS, yang bertujuan memilih seksi pelaksana dari unsur siswa. Namun dalam kenyataannya pelaksanaan kegiatan OSIS tidak berjalan dengan baik dan bersifat ”omong kosong”  dan bersifat teori tanpa ada tindakan yang konkrit, sehingga hal tersebut hanya digunakan atau dimanfaatkan oleh nama pembina OSIS ataupun guru pembimbing itu sendiri sebagai modal untuk kenaikkan pangkat. Maka terbentuklah suatu mutu ekstrakurikuler OSIS yang tidak pernah menunjukkan peningkatan. Hal di atas menunjukkan kurangnya koordinasi, dukungan dan kerjasama yang saling berkesinambungan yang dilakukan secara konkrit. Shaw (dalam Walgito, 1978), mengemukakan bahwa keadaan kelompok tidak ditentukan oleh peran dari para anggotanya ataupun struktur kelompok, tetapi ditentukan oleh proses kelompok itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan kohesivitas kelompok, yaitu merupakan perhatian anggota  kelompok, bagaimana anggota kelompok saling menyukai satu dengan yang lain.


Rendahnya aspek-aspek kohesivitas kelompok seperti kurangnya kebersamaan dalam kelompok, kurangnya kerjasama dan saling mendukung antar individu dalam kelompok, rendahnya ketertarikan interpersonal dalam kelompok dan perbedaan tujuan yang dicapai, dapat berdampak pada ketidakpuasan anggota organisasi. Menurut Sejati (2007), ketidakpuasan anggota suatu kelompok akan mengganggu jalannya kegiatan organisasi dan dampak yang paling parah adalah terjadinya perpecahan.

Kelompok akan kohesif jika anggota-anggota dalam kelompok saling melakukan interaksi untuk mendapatkan tujuan bersama. Kohesivitas kelompok berhubungan dengan kedekatan dan intimasi (Shaw, 1979). Kesulitan yang dialami oleh kelompok akan menjadi lebih mudah jika anggota dalam suatu kelompok semakin kohesif. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk memelihara dan menjaga keutuhan dan kepaduan kelompok. Menurut Johnson dan Johnson (Rakhmat, 2005) ada beberapa cara untuk memelihara dan meningkatkan kohesivitas kelompok, yaitu; (1) membangun kerjasama antar anggota kelompok, (2) mempertemukan dengan baik kebutuhan-kebutuhan anggota kelompok, (3) Kepercayaan anggota kelompok terhadap kelompok yang tinggi harus selalu dipelihara, (4) Mensosialisasikan dan mengembangkan norma kelompok, (5) Menjalin hubungan komunikasi antar anggota kelompok dengan cara bertukar pikiran.

Mengingat kohesivitas kelompok sangat penting bagi pencapaian tujuan organisasi maka perlu dipupuk dan ditingkatkan. Johnson dan Johnson (Rahmat, 2005) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk memelihara dan menjaga keutuhan serta kekompakan kelompok sehingga dapat menciptakan kohesivitas kelompok yaitu dengan menjalin komunikasi. Dengan menjalin komunikasi antar anggota kelompok membuat para anggota saling mengenal lebih jauh sifat maupun karakter anggota yang lain dan menjadi tempat bertukar pikiran, pendapat dan informasi dalam mencapai tujuan kelompok.  

Dalam suatu organisasi agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik dan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab anggota dapat tercapai maka diperlukan komunikasi yang baik  antar anggota kelompok. Menurut Bettinghaus (Rakhmat, 2005) dimana pada umumnya kelompok yang kohesif lebih mungkin dipengaruhi oleh persuasi, ada tekanan ke arah uniformitas dalam pendapat, keyakinan, dan tindakan. Dengan demikian, apabila  komunikasi dalam kelompok telah terbentuk maka dapat memudahkan  tiap anggota berinteraksi serta menyesuaikan diri dengan anggota kelompok lain. Selain itu dengan terciptanya komunikasi dalam kelompok diharapkan dapat membangun rasa kebersamaan antar anggota sehingga dapat menciptakan kohesivitas kelompok. Kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi memiliki suasana yang mempertinggi umpan balik, dan karena itu mendorong komunikasi yang lebih efektif (Bornman, dalam Rakhmat, 2005).
Komunikasi efektif adalah proses penyampaian pesan yang terjadi antara dua orang atau lebih dan dalam proses komunikasi tersebut, pesan yang diterima sama dengan pesan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan (Prakosa dkk, 1996). Mengingat pentingnya kemampuan berkomunikasi efektif dalam kehidupan manusia, khususnya di kalangan remaja yang berkecimpung di suatu organisasi, tentunya kemampuan berkomunikasi secara efektif di kalangan remaja perlu untuk ditingkatkan guna melahirkan generasi yang mampu menjadi public figure yang mampu berkomunikasi secara efektif dan dapat menyampaikan gagasan-gagasannya untuk banyak orang serta penyampaian pesan informasi, ide-ide, gagasan dan hal-hal yang lain yang menciptakan persamaan pandangan ataupun pendapat diantara anggota kelompok.

Adapun  metode untuk membantu meningkatkan komunikasi efektif, yaitu dengan cara Pelatihan. Pelatihan merupakan metode yang cukup efektif untuk mengembangkan SDM termasuk didalamnya berbagai macam bentuk ketrampilan seperti yang dikemukakan oleh Linton dan Pareek (Wahyono, 2001) yang mendefinisikan pelatihan (training) merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan SDM, baik perorangan, kelompok, maupun organisasi yang digunakan untuk mengatasi tugas dan keadaan sekarang, masa depan, dan juga menanggulangi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam kehidupan manusia. Selain itu, pelatihan menurut Webster’s (Laird,1985) adalah suatu bentuk latihan atau praktik yang dipersiapkan untuk membangun, meningkatkan dan mengembangkan potensi individu dengan berdasarkan pada pola-pola tertentu sesuai tujuan pelatihan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Komunikasi Efektif merupakan suatu bentuk latihan yang dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan peserta pelatihan dalam berkomunikasi secara efektif, dan mengurangi kendala-kendala yang dialami saat berkomunikasi. Menurut Prakosa, dkk. (1996), Pelatihan Komunikasi Efektif merupakan salah satu bentuk usaha mengatasi kesulitan berkomunikasi pada kelompok remaja. Ridwan (2005) mengatakan Pelatihan Komunikasi Efektif dapat memberikan manfaat bagi peserta pelatihan dimana menyadari pentingnya interaksi dalam kehidupan sehari-hari, mengenali potensi diri, dan melatih kemampuannya dalam berkomunikasi di kehidupan nyata. 

Komunikasi sebagai suatu pola yang teratur dari kontak antara person yang dapat diidentifikasi sebagai pertukaran informasi yang dialami seseorang di dalam sistem sosialnya (Berger dan Chaffee dalam Niarachmawati, 2007), sehingga dengan demikian pelatihan komunikasi efektif disini menekankan pada peserta untuk berkomunikasi efektif dalam sistem sosialnya atau dalam konteks kelompok.

Pelatihan komunikasi efektif ini diberikan guna membekali para peserta pelatihan komunikasi efektif yang minimal mencakup lima kemampuan, yaitu kemampuan memberi pengertian, kemampuan memberi rasa senang dalam berkomunikasi, kemampuan mempengaruhi, kemampuan memunculkan hubungan baik, dan kemampuan memunculkan tindakan atau perilaku nyata sebagai hasil dari sebuah komunikasi (Rakhmat, 2005).
Berdasarkan hal di atas Pelatihan Komunikasi efektif ini peserta diajak agar dapat berkomunikasi secara efektif, dan mengetahui potensi yang ada dalam dirinya, peserta pelatihan komunikasi efektif dapat belajar mengekspresikan perasaan , menunjukan perhatian dan pemahaman pada orang lain, menjalin suatu hubungan ke arah yang lebih baik dan melakukan suatu tindakan ataupun perilaku nyata dari sebuah komunikasi dalam mencapai suatu tujuan serta berbagi pengalaman dengan peserta lain guna meningkatkan ketrampilannya dalam berkomunikasi.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti Pelatihan Komunikasi efektif mempunyai kohesivitas kelompok lebih tinggi dibanding siswa yang tidak mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif.
METODE PENELITIAN

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kohesivitas kelompok, sedangkan variabel independen adalah Pelatihan Komunikasi Efektif. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pre-test Post-test Control Group Design” (Azwar, 2003). Menurut Azwar (2003), desain ini digunakan karena dalam penelitian ini efek suatu perlakuan terhadap variabel tergantung akan diuji dengan cara membandingkan keadaan pada kelompok eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi yang aktif di organisasi sekolah SMA Negeri 1 Samigaluh Yogyakarta yang berjumlah 49 orang. Pengelompokan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik random assignment. Hal ini dimaksudkan agar setiap subjek memiliki hak yang sama untuk ditempatkan ke dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari skala kohesivitas kelompok dengan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh  McDavid dan Harari (dalam Rakhmat, 2005) yang meliputi; ketertarikan anggota secara interpersonal pada kelompok, ketertarikan antar anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok, ketertarikan anggota pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhannya.

Skala tersebut menggunakan format Likert dengan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu skor SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala kohesivitas kelompok terdiri dari 46 aitem dengan koefisien validitas antara 0,2982 – 0,6987 dan reliabilitas (=0,935.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis perbedaan Independent Sample T-test. Data yang dianalisis merupakan gained score atau selisih skor antara posttest dan pretest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Ttest terhadap skor kohesivitas kelompok pada kelompok eksperimen diperoleh t sebesar -9,372 (p<0,05).  Hal tersebut menunjukkan ada perbedaan kohesivitas kelompok pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Subjek memiliki kohesivitas kelompok lebih tinggi setelah mengikuti pelatihan dengan skor 154,08 daripada sebelum mengikuti pelatihan dengan skor 121,38. Sehingga, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa ada peningkatan kohesivitas kelompok pada kelompok eksperimen sesudah diberi Pelatihan Komunikasi Efektif artinya bahwa siswa yang mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif memiliki tingkat kohesivitas kelompok yang lebih tinggi dibandingkan sebelum mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif. 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa siswa setelah mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif mempunyai kohesivitas kelompok lebih tinggi dibanding sebelum mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif. 

Pelatihan Komunikasi Efektif dirancang sesuai dengan kebutuhan kelompok organisasi siswa dan tingkat kesanggupan serta kondisi yang biasa dialami siswa dalam kehidupannya sehari-hari baik di dalam kelompok, organisasi maupun perorangan. Linton dan Pareek (dalam Wahyono, 2001) mengatakan bahwa pelatihan merupakan upaya sistematis untuk mengembangkan SDM, baik perorangan, kelompok, dan juga organisasi, yang digunakan untuk mengatasi tugas dan keadaan sekarang, masa depan, dan juga menanggulangi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam kehidupan manusia.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan Komunikasi Efektif mampu untuk meningkatkan tingkat kohesivitas kelompok pada kelompok organisasi. Subjek yang mendapatkan Pelatihan Komunikasi Efektif (kelompok eksperimen), lebih meningkat tingkat-nya dari pada subjek yang tidak mendapatkan Pelatihan Komunikasi Efektif. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan skor kohesivitas kelompok yang tinggi pada kelompk eksperimen dibanding kelompok kontrol, selisih antara pretest dan posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada selisih pretest-posttest kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi efektif dapat dipelajari, pelatihan adalah salah satu metodenya dan memperkuat bukti bahwa kemampuan komunikasi efektif berpengaruh terhadap kohesivitas kelompok. Menurut Tim Pengabdi masyarakat, Bagian Psikologi Umum dan Eksperimen Universitas Gajah Mada (dalam Listyantoro, 2008), pelatihan komunikasi efektif memiliki manfaat yaitu, meningkatkan kemampuan individu dalam berkomunikasi efektif serta Komunikasi efektif pada individu akan mendukung terjadinya interaksi  yang baik dengan individu yang lain. Dengan demikian menjadi hal yang penting untuk memiliki kemampuan komunikasi efektif ketika menghadapi suatu kejadian yang menekankan pada komunikasi yang efektif karena dengan komunikasi efektif akan menciptakan interaksi yang baik.
Dalam Pelatihan Komunikasi efektif ini peserta diajak agar dapat berkomunikasi secara efektif, dan mengetahui potensi yang ada dalam dirinya, peserta pelatihan komunikasi efektif dapat belajar mengekspresikan perasaan , menunjukan perhatian dan pemahaman pada orang lain, menjalin suatu hubungan ke arah yang lebih baik dan melakukan suatu tindakan ataupun perilaku nyata dari sebuah komunikasi dalam mencapai suatu tujuan serta berbagi pengalaman dengan peserta lain guna meningkatkan ketrampilannya dalam berkomunikasi.

Pelatihan Komunikasi Efektif dalam penelitian ini merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis dan terintegrasi dengan cara belajar dari pengalaman (eksperiental learning), sebagai upaya dalam proses pengembangan pengetahuan, sikap dan perilaku sehingga kemampuan komunikasi efektif pada anggota kelompok akan meningkat, selain itu memfokuskan perhatian pada pengembangan SDM sekaligus dalam menyelesaikan tugas baik secara perorangan, kelompok maupun organisasi dengan komunikasi efektif, sehingga tujuan yang diharapkan bisa tercapai yaitu kohesivitas kelompok meningkat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa siswa-siswi yang berkecimpung di organisasi sekolah tepatnya di SMA Negeri 1 Samigaluh Kulon Progo yang mengikuti Pelatihan Komunikasi Efektif mengalami peningkatan kohesivitas kelompok lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan komunikasi efektif. Proses pelatihan komunikasi efektif yang terdiri dari lima sesi terbukti memiliki pengaruh untuk meningkatkan kohesivitas kelompok pada kelompok organisasi sekolah. Hal tersebut dapat memberikan alternatif sebagai bentuk upaya peningkatan kohesivitas kelompok pada siswa yang mengikuti organisasi di sekolah bagi yang mengikuti.

SARAN
1. Bagi Pihak Sekolah

Metode Pelatihan Komunikasi Efektif terbukti dapat meningkatkan kohesivitas kelompok pada kelompok organisasi sekolah, sehingga pelatihan ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif upaya meningkatkan kohesivitas kelompok bagi siswa yang mengikuti organisasi di sekolah dan dimasukkan dalam program kegiatan bagi pihak sekolah.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Perlunya melakukan Pelatihan Komunikasi Efektif dengan mengetahui dan menekankan pada unit kelompok bukan dari subjeknya. Dimana sebelum pelatihan, sudah ditetapkan unit kelompok-kelompok ataupun sub-sub dari organisasi tersebut untuk memisahkan antara unit kelompok yang mengikuti pelatihan komunikasi efektif (kelompok eksperimen) dengan kelompok yang tidak mendapatkan pelatihan komunikasi efektif (kelompok kontrol). Hal tersebut dilakukan guna mengetahui jika terjadi suatu peningkatan kohesivitas kelompok, terjadi pada kelompok sub-sub pada kelompoknya masing-masing.
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